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Harga Emas periode, 3 November – 7 November 2014 

 

Tren pergerakan harga emas selama pekan pertama November 2014, terlihat dalam chart, 

tampaknya bergerak naik. Padahal pada pekan sebelumnya bergerak stabil. Di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ), pada awal pekan, Senin (3/11), harga bergerak pada level Rp 471.600 per gram 

dan di BKDI beranjak pada level Rp 460.000 per gram untuk kontrak pengiriman cepat. 

 

Sementara di bursa internasional, harga emas yang ditransaksikan di pasar spot XAUUSD Senin 

(3/11) terpantau bergerak naik. Dan harga emas tersebut terpantau menguat setelah dibuka di 

US$ 1.166.12 /oz t di awal perdagangan. Harga emas telah naik sekitar US$ 3.40 /oz t atau 

sekitar 0.29 % dan pada saat berita ini diturunkan nilai bergulir terpantau berada pada kisaran 

US$ 1.169.52/oz t. 

 

Selanjutnya di sisi lain, terjadi perkembangan yang ditunjukkan dengan oleh indikator 

fundamental Spanish Manufacturing PMI yang menunjukkan angka 52.6, sama dengan nilai 

pada periode sebelumnya yaitu 52.6. Sinyal positif tersebut menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dari estimasi sejumlah ekonom, yang memperkirakan akan turun ke angka 52.4. Angka indikator 

yang lebih besar dari 50 menunjukkan fase ekspansif. 

 

Sementara pada transaksi Selasa (4/11), harga emas LLG terpantau ditutup menguat. Penguatan 

harga emas LLG pada penutupan dipicu adanya sentimen positif dari pergerakan nilai Dollar AS 

di pasar valuta asing. Kisruh internal di European Central Bank terkait gaya kepemimpinan 

Mario Draghi terpantau menjadi determinan cukup kuat yang memicu harga emas untuk dapat 

rebound. Ekspektasi akan dilakukannya perubahan kebijakan moneter kawasan Uni Eropa 

seiring potensi kelanjutan kisruh internal tersebut membuat kurs mata uang Euro terdorong 

menguat dan menekan nilai kurs US$ sehingga menguatkan aksi beli para investor asal Eropa. 

 

Selain penguatan nilai kurs Euro terhadap kurs US$, nilai indeks US$ pada perdagangan Senin 

pun juga mengalami pelemahan pasca rally di 4 hari terakhir perdagangan. Imbas pelemahan 

nilai kurs US$ tersebut, harga emas pun menjadi relatif lebih murah dan mendorong penguatan 

aksi beli di emas spot. 

 

Sehingga pada penutupan perdagangan Selasa (4/11), harga emas LLG terpantau ditutup 

menguat. Harga emas LLG ditutup naik 0,25% ke tingkat harga US$ 1.168,40/t oz atau menguat 

US$ 2,90/t oz. Sementara pada penutupan perdagangan emas berjangka di bursa Comex, harga 

emas justru masih harus ditutup melemah untuk hari ke-5 berturut-turut. Harga emas berjangka 

Comex untuk kontrak Desember 2014 ditutup turun 0,18% ke tingkat harga US$ 1.167,7/t oz 

atau melemah US$ 2,1/t oz. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (5/11), harga emas LLG terpantau ditutup melemah 

signifikan. Penggerusan harga emas LLG dipicu oleh rilis data sektor pekerja AS yang 

memberikan sentimen negatif kuat. Aksi tunggu investor terhadap data ADP employment change 

AS pada perdagangan, terpantau berujung pada kembali jatuhnya harga emas. Rilis data yang 

menunjukkan indikasi kuat perbaikan sektor pekerja Amerika Serikat, memicu peningkatan 



kekhawatiran akan pemercepatan peningkatan suku bunga Amerika Serikat oleh The Fed. 

Adapun rilis data ADP employment change menunjukan peningkatan dari level 225.000 ke 

230.000 dan melebihi ekspektasi di 220.000. 

 

Selain data ADP employment change, pergerakan harga emas juga turut memantau rilis data ISM 

non manufacturing PMI AS. Rilis data yang menunjukan penurunan sektor non-manufaktur AS 

dari level 58,6 ke 57,1 dan melebihi ekspektasi di 58, cukup memberikan tekanan penguatan 

pada emas. Namun kokohnya rilis data ADP employment change dan kembali menguatnya nilai 

kurs US$, relatif menutup sentimen positif tersebut. 

 

Sementara pada penutupan perdagangan emas berjangka di bursa Comex, harga emas juga 

ditutup melemah signifikan. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Desember 2014 

ditutup jatuh 2,38% ke tingkat harga US$ 1.139.9/t oz atau melemah US$ 27,8/t oz. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Kamis (6/11), harga emas LLG pada penutupan perdagangan 

terpantau ditutup menguat. Penguatan harga emas LLG pada dini hari tadi dipicu oleh adanya 

dorongan teknikal pada pergerakan harga emas LLG. Dari sisi fundamental, sentimen terhadap 

pergerakan harga emas pada perdagangan Kamis (6/11) relatif mixed berdasarkan rilis-rilis data 

penting. Data challenger job cuts AS sempat memberikan sentimen positif terhadap harga emas 

akibat data yang menunjukan peningkatan jumlah penghentian pekerja dari 30.500 ke 51.200 dan 

melebihi ekspektasi di 46.000. Namun, data initial jobless claims yang kembali menunjukan 

prospek cerah sektor tenaga kerja  dengan mengalami penurunan signifikan dari 288.000 ke 

278.000 dan jauh dari ekspektasi di 285.000 cukup memberikan tekanan kuat jelang penutupan 

perdagangan. 

 

  

 
 

Kemudian pada perdagangan Jumat (7/11), perdagangan emas batangan akhir pekan hanya 

diwarnai dengan kenaikan harga buybacknya setelah perdagangan hari sebelumnya buyback 

emas batangan di setiap unit pemasaran diturunkan cukup signifikan. Namun perdagangan 

Jumat, harga jual masih nyaman di posisi harga awal pekan dan buyback dinaikkan Rp 2.000 di 

beberapa butik emas Antam di pulau Jawa, untuk kota lain diluar Jawa tidak berubah. 



 

Penguatan harga emas dunia di bursa komoditi internasional pada perdagangan AS yang ditutup 

Kamis sore belum mampu membuat harga jual emas batangan terangkat. Pasalnya perdagangan 

valas antar Bank pada Kamis sore (6/11) kurs Rupiah terhadap dollar AS sedikit mengalami 

peningkatan setelah sempat menyentuh level diatas Rp.12200, kurs Rupiah tersebut turun 13 

poin menjadi 12148 per dollar AS. Sementara itu, di BBJ pada transaksi Jumat (7/11) berhenti 

pada transaksi Rp 464.000 per gram atau tertekan dari Kamis sebelumnya pada level Rp 468.800 

per gram. 


